
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 
 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

MOH. GHUFRON MUHTADI, Pengaruh tingginya temperature minyak 
lumas terhadap kinerja mesin diesel generator di kapal. Dibimbing oleh EKO 
PRAYITNO, S.Pd.I, M.M. dan KUNTORO BAYU AJIE, S.Kom, M.T. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mesin diesel generator sebagai 
sumber tenaga listrik di kapal, sehingga kinerjanya harus selalu terjaga. Salah satu 
faktor yang memengaruhi kinerja mesin diesel generator adalah temperatur minyak 
lumas. Temperatur minyak lumas yang terlalu tinggi dapat menurunkan kualitas 
pelumasan, meningkatkan gesekan antar komponen, serta menurunkan efisiensi 
kerja mesin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab tingginya 
temperatur minyak lumas pada mesin diesel generator serta upaya penanganannya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama praktik laut di 
MV. CL FLANDERS pada periode 4 Juli 2024 sampai 5 Juli 2025. Data dianalisis 
menggunakan analisis regresi linier sederhana berdasarkan hubungan beban 
generator dengan temperatur minyak lumas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
beban generator berpengaruh signifikan terhadap kenaikan temperatur minyak 
lumas. Pada kondisi normal, temperatur minyak lumas berada pada kisaran 60°C 
sampai 72°C, sedangkan pada kondisi tidak normal meningkat menjadi 68°C 
sampai 81°C. Peningkatan temperatur yang tidak normal disebabkan oleh gangguan 
sistem pendinginan, khususnya LO cooler yang kotor, penumpukan scale pada 
impeller sea water pump, serta tersumbatnya pipa kapiler pendingin. Persamaan 
regresi pada kondisi normal diperoleh Y = 45 + 0,30X, sedangkan pada kondisi 
tidak normal Y = 53,5 + 0,30X. Tingginya temperatur minyak lumas berdampak 
pada menurunnya viskositas oli, meningkatnya konsumsi bahan bakar, dan 
menurunnya kinerja mesin diesel generator. Oleh karena itu, diperlukan perawatan 
berkala pada LO cooler, sea water pump, serta pemantauan temperatur secara rutin 
agar performa mesin tetap optimal. 
 
Kata Kunci : Temperatur minyak lumas, diesel generator, LO cooler, sistem  
                          pendingin, kinerja mesin. 
  

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

MOH. GHUFRON MUHTADI, The effect of elevated lubricating oil 
temperature on the performance of diesel generator engines on board ships. 
Supervised by EKO PRAYITNO, S.Pd.I., M.M. and KUNTORO BAYU AJIE, 
S.Kom., M.T. 

This study was conducted based on the crucial role of diesel generator 
engines as the primary source of electrical power on board ships, making their 
operational reliability essential. One of the factors influencing generator engine 
performance is lubricating oil temperature. Excessive lubricating oil temperature 
may reduce lubrication effectiveness, increase friction between moving 
components, and lower engine efficiency. Therefore, this research aimed to identify 
the causes of high lubricating oil temperature in diesel generator engines and 
determine appropriate corrective actions. The study employed a descriptive 
quantitative approach. Data were collected through direct observation, interviews, 
and documentation during sea practice aboard MV. CL FLANDERS from 4 July 
2024 to 5 July 2025. The data were analyzed using simple linear regression to 
examine the relationship between generator load and lubricating oil temperature.. 
The findings revealed that generator load had a significant effect on the increase 
in lubricating oil temperature. Under normal operating conditions, the lubricating 
oil temperature ranged from 60°C to 72°C, while under abnormal conditions it 
increased to between 68°C and 81°C. The abnormal rise in temperature was mainly 
caused by cooling system problems, particularly a dirty LO cooler, scale deposits 
on the sea water pump impeller, and blockage in the cooling capillary pipes. The 
regression equation under normal conditions was Y = 45 + 0.30X, whereas under 
abnormal conditions it was Y = 53.5 + 0.30X. Elevated lubricating oil temperature 
resulted in lower oil viscosity, higher fuel consumption, and reduced diesel 
generator engine performance. Therefore, regular maintenance of the LO cooler, 
sea water pump, and continuous temperature monitoring are necessary to maintain 
optimum engine performance. 

 
Keywords : lubricating oil temperature, diesel generator, LO cooler, cooling 

   system, engine performance. 
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Kapal merupakan salah satu sarana transportasi laut dimanfaatkan untuk 

mengangkut berbagai jenis muatan, seperti barang curah, gas, maupun minyak. 

Selain itu, kapal juga berfungsi sebagai sarana mobilitas manusia dari satu 

lokasi ke lokasi lainnya. Dalam operasionalnya, keberadaan mesin kapal yang 

andal menjadi faktor utama untuk menjamin kelancaran transportasi laut. Oleh 

karena itu, dibutuhkan armada yang selalu dalam kondisi siap operasi guna 

mendukung kegiatan bisnis, baik dalam pengangkutan barang maupun 

penumpang melalui jalur laut sesuai rute, jarak, dan waktu yang telah 

ditentukan. Dengan kondisi mesin yang optimal, proses pelayaran dapat 

berlangsung secara lebih cepat, aman, dan efisien. 

Agar dapat berfungsi secara maksimal, mesin kapal perlu dioperasikan 

dan dirawat dengan baik. Secara umum, mesin kapal dibedakan menjadi dua 

jenis, yakni mesin utama dan mesin bantu. Mesin utama adalah instalasi 

penggerak utama kapal yang berfungsi untuk menggerakan poros baling-baling 

agar dapat melaju. Sementara itu, mesin bantu mencakup seluruh permesinan 

pendukung yang terdapat di kapal, baik yang berada di geladak maupun di 

dalam kamar mesin. Dari berbagai mesin bantu tersebut, diesel generator 

menjadi salah satu bagian yang vital. 

Mesin diesel generator berperan penting sebagai sumber energi yang di 

gunakan untuk mendukai berbagai kegiatan operasional dikapal, seperti 



 
 

 
 

manuver, pelayaran, hingga proses sandar. Kinerja mesin ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor pendukung, di antaranya sistem pendingin, kualitas bahan 

bakar, serta sistem pelumasan. Di antara faktor-faktor tersebut, pelumasan 

memiliki kontribusi besar dalam menjaga kelancaran kerja mesin diesel 

generator (Bayu Ajie et al., 2025). 

Proses pelumasan terjadi melalui pemberian minyak lumas pada dua 

permukaan yang saling bersentuhan dan mengalami tekanan serta gerakan 

relatif. Minyak pelumas memiliki tingkat kekentalan (viskositas) yang berbeda-

beda, yang secara internasional dikelompokkan oleh International 

Organization for Standardization (ISO). Secara fisik, minyak pelumas 

termasuk dalam kategori fluida yang memiliki volume tetap pada kondisi suhu 

dan tekanan tertentu. Dalam kajian mekanika fluida, hukum viskositas Newton 

menjelaskan bahwa gaya geser dalam aliran fluida berbanding lurus dengan 

tingkat gesekan yang terjadi. 

Perubahan temperatur minyak pelumas di pengaruhi oleh interaksi 

komponen yang bergerak dan yang tidak bergerak di bagian dalam mesin. 

Untuk mencegah peningkatan suhu yang berlebih, diperlukan sistem, pendingin 

yang bekerja secara efektif. Minyak pelumas cenderung mengalami penurunan 

viskositas dan peningkatan volume ketika suhu tinggi sebaliknya, ketika 

suhunya rendah, viskositas minyak pelumas meningkat dan volumenya 

cenderung menurun. 

Perubahan temperatur tersebut juga berdampak pada perubahan volume 

minyak pelumas, yang selanjutnya memengaruhi massa jenisnya. Temperatur 

minyak pelumas menjadi salah satu parameter penting dalam menjaga kinerja 



 
 

 
 

sistem pelumasan. Apabila suhu minyak pelumas terlalu tinggi, maka 

efektivitas pelumasan akan menurun. Berdasarkan buku panduan (manual 

book) di kapal, temperatur pelumasan dikategorikan tidak normal apabila 

berada pada kisaran 50°C 75°C, sedangkan kondisi normal berada pada rentang 

40°C 50°C. 

Berdasarkan penjelasan ini, penulis ingin melakukan penelitian tambahan 

tentang bagaimana suhu minyak lumas meningkat pada generator diesel mesin 

bantu. Untuk tujuan ini, penulis membuat proposal penelitian dengan judul: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

tindakan agar diskusi tettap terarah karena mencakup masalah yang cukup 

luas

 



 
 

 
 

  

Kapal  

 

 

 

 

 

  

 

  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu kemajuan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang pelayaran. Selain itu, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat umum, terutama bagi 

taruna dan awak kapal. 

  

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

  

yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti yang tercantum di bawah ini: 

 

 
 

   

 

 

 

Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
deskriptif 
kuantitatif dengan 
dua jenis data, 
yakni data primer 
dan sekunder.  

 

Faktor yang menyebabkan 
kenaikan suhu minyak 
lumas motor bantu diesel 
generator dikapal MT. 
Bull Flores antara lain 
sebagi berikut: 
1. Kondisi saringan 

air laut yang kotor 
menyebabkan tekanan 
pompa pendingin 
air laut menjadi 
rendah. 

2. Penyumbatan pada 
lube oil cooler (LO 
cooler) dan sistem 
penyaringan yang 
tidak berfungsi 
dengan baik karena 
kotoran menempel 
dan kerusakan elemen 
filter. 

 

 
 

Penelitian ini 
menggunakan dua 
pendekatan, yakni 
kuantitatif dan 
kualitatif. Untuk 
mendapatkan data, 
peneliti melakukan 
observasi langsung 
di lapangan dan 
studi pustaka. 
 

 

Sumber : Diolah Peneliti 

Dari kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan suhu 

minyak pelumas  erat dengan perawatan yang diperlukan kinerja 



 
 

 
 

mesin diesel generator untuk memenuhi kebutuhan kelistrikan kapal. Oleh 

karena itu, penulis menggunakan penelitian sebelumnya, terutama untuk 

identifikasi komponen yang menyebabkan peningkatan suhu minyak pelumas 

pada mesin diesel generator. 

 

  

  

Mesin diesel generator adalah salah satu permesinan bantu yang dapat 

menghasilkan energi listrik dari energi mekanik. Purnama Sari dan Nazir 

(2015) menyatakan bahwa generator diesel adalah sistem pembangkit listrik 

yang terdiri dari kombinasi generator listrik (alternator) dan mesin diesel 

yang digunakan untuk menghasilkan listrik. Mesin ini sangat penting untuk 

kapal sebagai sumber listrik utama untuk permesinan lain dan kebutuhan 

sehari-hari. 

Prinsip kerja mesin diesel generator adalah sebagai bahan bakar 

(surya) yang bereaksi dengan udara di dalam silinder untuk menghasilkan 

energi kimia, yang kemudian diubah menjadi energi mekanik. Selanjutnya 

energi mekanik yang dihasilkan diubah menjadi energi listrik melalui 

alternator. 

Dalam operasionalnya, mesin diesel generator didorong oleh 

beberapa alat pendukung yang berperan dalam meningkatkan kinerjanya, 

seperti turbocharger, pump lubricant oil, pump fuel oil, serta pump sea water 

yang berfungsi sebagai sistem pendingin minyak pelumas. Salah satu faktor 

penting yang menunjang kelancaran kerja mesin ini adalah sistem 



 
 

 
 

pelumasan. Apabila sistem pelumasan tidak bekerja secara optimal, maka 

komponen-komponen yang mengalami gesekan akan lebih cepat 

mengalami keausan, bahkan berpotensi menimbulkan kerusakan serius pada 

mesin. 

Pelumasan memiliki peranan yang sangat vital dalam menjaga 

kelancaran operasional mesin diesel generator. Selain itu, kinerja mesin juga 

didukung oleh berbagai sistem lain, seperti sistem pendingin, sistem suplai 

udara, sistem kompresi, serta perangkat otomatis yang berfungsi mengatur 

waktu operasional mesin. Sistem otomatis tersebut juga berperan sebagai 

perangkat pengaman (safety device) apabila terjadi gangguan atau kesalahan 

dalam proses kerja mesin diesel generator. 

Adapun komponen-komponen pada diesel generator yang 

membutuhkan pelumasan umumnya adalah unit-unit yang bergerak dan 

saling gesekan, di antaranya: 

  

 
 

 

Piston memainkan peran penting dalam kedua proses siklus kerja 

mesin dan dalam menghasilkan energi dari proses pembakaran. 

Komponen ini membentuk ruang bakar bersama dengan blok silinder 

dan kepala silinder dan bekerja dengan gerakan naik turun sebagian dari 



 
 

 
 

siklus kerja mesin. 

  

 
 

 

Komponen ini menghubungkan piston (torak) dengan poros 

engkol (crankshaft) melalui batang torak (connecting rod). Mekanisme 

ini memungkinkan sistem untuk berubah dari gerakan lurus (linier) 

menjadi gerakan putar (melingkar). Sebaliknya, batang torak 

memungkinkan perubahan dari gerakan putar menjadi gerakan linier. 

  

 
 

 

Poros engkol merupakan bagian mesin yang berfungsi untuk 

mengubah gerakan vertikal menjadi gerakan memutar atau rotasi. 

Dalam melakukan ini, poros engkol menggunakan pena engkol 

(crankpin), bantalan tambahan yang dipasang pada ujung batang 

penggerak di setiap silinder.  

 



 
 

 
 

  

 
 

 

  

 
 

Salah satu bagian mesin adalah rocker arm, yang bertugas 

mendorong batang katup masuk (intake valve) dan katup buang (exhaust 

valve). Komponen ini menggambarkan gerakan push rod, yang 

sebelumnya digerakkan oleh camshaft. Namun, struktur utama mesin 

diesel adalah blok motor. Di dalam blok motor terdapat banyak silinder, 

dan setiap silinder memiliki piston yang terhubung ke batang 

penghubung. Poros engkol, atau poros engkol, terhubung ke ujung 

batang penghubung. Mekanisme ini memungkinkan gerakan naik turun 



 
 

 
 

piston diubah menjadi putaran poros engkol. 

  

Temperatur adalah ukuran yang menunjukkan tingkat suhu suatu 

benda. Salah satu skala suhu yang paling umum digunakan di berbagai 

negara di seluruh dunia adalah skala Celsius (Joel, 1966). Pada skala ini, 

titik terendah ditetapkan pada 0°C, yaitu saat es murni mulai mencair (titik 

beku), sedangkan titik tertinggi berada pada 100°C, yaitu saat air murni 

mendidih dan berubah menjadi uap. Menurut Varghese dan Agarwal (2006), 

suhu adalah ukuran yang menunjukkan seberapa panas atau dingin suatu 

objek. Di Indonesia, satuan derajat Celsius (°C) merupakan satuan yang 

paling banyak digunakan dalam pengukuran suhu, sedangkan derajat 

Fahrenheit lebih umum digunakan di beberapa negara lain. 

  

Menurut M. Syafwansyah Effendi (2014) dalam jurnal berjudul 

Suhu pada , minyak pelumas adalah 

salah satu olahan turunan minyak yang mengandung senyawa aromatik 

yang memiliki indeks viskositas rendah.  

Minyak pelumas, atau yang biasadi sebut oli, Adalah zat yang berada 

di antara dua permukaan yang saling bergerak relatif untuk mengurangi 

gesekan di antara keduanya. Prinsip utama penggunaan pelumas Adalah 

mencegah terjadinya solid friction (kontak langsung antar permukaan 

padat). Secara umum, pelumas tersusun dari senyawa organik, terutama 

hidrokarbon. Hampir seluruh mesin memanfaatkan minyak pelumas untuk 



 
 

 
 

melindungi komponen yang bergesekan agar tidak terjadi kontak langsung. 

Penggunaan minyak pelumas juga memiliki batas masa pakai tertentu yang 

biasanya ditentukan berdasarkan jam kerja mesin. Oleh sebab itu, minyak 

pelumas menjadi suatu elemen penting dalam menjaga kinerja mesin agar 

tetap optimal. 

Menurut G. H. Clark (2004:126) dalam bukunya Marine Diesel and 

Lubrication, minyak pelumas adalah zat cair yang berada di antara dua 

permukaan bergerak untuk mengurangi gesekan. Pelumas merupakan hasil 

olahan minyak bumi yang umumnya tersusun atas sekitar 90% minyak dasar 

dan 10% aditif. Ketika mesin beroperasi, pergerakan relatif antar komponen 

akan mengakibatkan gesekan yang dapat menyebabkan hilangnya energi 

serta keausan bahkan rusaknya komponen. Dalam hal ini, minyak pelumas 

berperan untuk mengurangi dampak tersebut dengan cara melapisi 

permukaan yang bergesekan. 

Selain itu, menurut Maleev (1991), fungsi sistem pelumasan 

mencakup berbagai sistem yang memanfaatkan cairan pelumas untuk media 

pelumas maupun sebagai penerus tekanan atau gaya. Sistem ini tidak hanya 

berlaku pada pelumasan mesin, tetapi juga pada pelumasan roda gigi (gear). 

Pelumasan juga berfungsi sebagai media transmisi tenaga atau tekanan pada 

beberapa sistem, seperti transmisi otomatis (ATF), power steering, serta 

sistem rem hidrolik. 

Dengan demikian, sistem pelumasan menjadi salah satu sistem yang 

sangat vital dalam mesin. Secara umum, fungsi sistem pelumasan pada 

mesin antara lain sebagai berikut: 



 
 

 
 

  

 

  

 

  

 

  

 

 



 
 

 
 

  

 

  

 

  

 

  



 
 

 
 

 

  

 

  

 

  

 

  



 
 

 
 

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  



 
 

 
 

 

  

 

  

 

  

Berdasarkan Daryanto (2008:30), kekentalan adalah ukuran yang 

memberikan tingkat ketahanan suatu cairan terhadap aliran, yang dikenal 

sebagai viskositas. Pada kondisi suhu tinggi, minyak pelumas cenderung 

menjadi lebih encer sehingga lebih mudah mengalir. Sebaliknya, pada suhu 

rendah, minyak pelumas akan menjadi lebih kental dan alirannya terhambat. 

Namun demikian, tingkat perubahan kekentalan tersebut berbeda-beda pada 

setiap jenis minyak pelumas, tergantung pada karakteristik masing-masing, 

baik yang memiliki viskositas tinggi maupun rendah. 



 
 

 
 

Secara umum, kualitas minyak pelumas tidak hanya ditentukan 

berdasarkan sifat fisik dan kimianya, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

performanya saat digunakan dalam mesin atau peralatan. Hal ini biasanya 

diketahui melalui pengujian langsung pada mesin (engine test), yang 

kemudian diklasifikasikan ke dalam tingkat kinerja tertentu, seperti standar 

layanan API, spesifikasi JASO, dan sebagainya. Beberapa lembaga 

independen yang berperan dalam menetapkan standar mutu dan kinerja 

minyak pelumas antara lain sebagai berikut: 

  

Minyak lumas digunakan dalam jumlah viskositas 

diklasifikasikan oleh SAE (Society of Automotive Engineers). Lembaga 

ini serupa dengan lembaga standardisasi seperti ISO, namun secara 

khusus berfokus pada bidang otomotif. SAE menetapkan penggolongan 

pelumas mesin berdasarkan tingkat kekentalannya pada suhu tertentu, 

yaitu sekitar 100°C serta pada suhu rendah (di bawah 0°C). Selain itu, 

produsen transportasi umumnya juga menetapkan batas minimum 

viskositas pelumas yang harus digunakan agar sesuai dengan spesifikasi 

mesin. 

Tingkat viskositas pelumas menurut SAE dinyatakan dalam 

bentuk kombinasi angka dan huruf, seperti SAE 5, SAE 10, SAE 20, 

SAE 30, SAE 40, SAE 90, hingga kode multi-grade seperti SAE 5W-

40. Angka yang tertera menunjukkan tingkat viskositas pelumas 

tersebut. Sebagai contoh, SAE 40 menunjukkan bahwa pelumas 

memiliki tingkat viskositas 40 sesuai standar SAE, yang mana semakin 



 
 

 
 

besar angkanya maka semakin kental sifat pelumas tersebut. 

Selain itu, terdapat juga pelumas dengan kode multi-grade, seperti 

10W-50, yang menunjukkan bahwa pelumas tersebut mampu 

menyesuaikan viskositasnya

merupakan singkatan dari Winter (musim dingin), yang menunjukkan 

performa pelumas pada suhu rendah. Dengan demikian, pelumas 10W-

50 memiliki karakteristik seperti SAE 10 pada suhu rendah dan seperti 

SAE 50 pada suhu tinggi. Jenis pelumas ini banyak digunakan karena 

fleksibilitasnya, yaitu tetap mudah mengalir pada suhu rendah namun 

tetap mampu mempertahankan kekentalan pada suhu tinggi. 

  

Klasifikasi API (American Petroleum Institute) digunakan untuk 

mengelompokkan pelumas mesin berdasarkan tingkat performanya 

pada berbagai jenis mesin yang diuji dalam keadaan operasi berat. 

Sistem ini meliputi pelumas untuk mesin bensin, mesin diesel, serta roda 

gigi kendaraan. API berperan dalam menetapkan dan mengatur standar 

penggunaan pelumas di industri minyak dan pelumas. 

Standar mutu API dinyatakan melalui kode huruf yang umumnya 

terdiri dari antara bagian yang dipisahkan dengan tanda garis miring. 

Contohnya seperti API Service SG/CD, SH+/CE+, dan sebagainya. 

Spark) menunjukkan bahwa 

pelumas tersebut diperuntukkan bagi mesin bensin, yang proses 

pembakarannya menggunakan percikan api dari busi. 

Sementara itu, pelumas untuk mesin diesel ditandai dengan huruf 



 
 

 
 

Compression), yang mengacu pada proses pembakaran akibat 

tekanan udara yang tinggi di dalam ruang bakar. Huruf kedua pada kode 

API menunjukkan tingkat mutu pelumas berdasarkan urutan abjad, yang 

mana 

semakin tinggi. 

Sebagai contoh, minyak lumas dengan kode SG/CD yang artinya 

minyak lumas tersebut dirancang sebagai kebutuhan mesin bensin 

dengan tingkat mutu SG, namun juga digunakan pula pada mesin diesel 

SH+/CE+, menunjukkan bahwa pelumas tersebut memiliki performa 

yang melebihi standar SH dan CE. Selain itu, terdapat pula penulisan 

kode yang dibalik, seperti CD/SF atau CE+/SH+, yang menunjukkan 

bahwa minyak lumas tersebut lebih ditujukan untuk mesin diesel, 

meskipun tetap dapat dipakai pada mesin bensin. 

  

 
 

 
 

 



 
 

 
 

sistem pelumasan merupakan salah satu susunan penting pada mesin 

yang terdiri dari beberapa komponen, mulai dari reservoir minyak pelumas, 

pompa oli (oil pump), hingga jaringan pipa yang berguna menyalurkan serta 

mengatur tekanan minyak agar dapat mencapai bagian-bagian mesin yang 

membutuhkan pelumasan (Karyanto, 2008). Untuk meminimalkan kerugian 

akibat gesekan, setiap komponen yang bergerak harus dilumasi secara 

kontinu. Proses pelumasan dilakukan dengan membentuk lapisan minyak di 

antara dua permukaan yang saling bersentuhan dan mengalami gesekan, 

sehingga komponen mesin tetap terlindungi dan masa pakainya dapat 

dipertahankan. 

Penggunaan pelumas pada dasarnya memiliki dua tujuan utama, yaitu 

mengurangi gesekan dan membantu proses pendinginan. Apabila terjadi 

kondisi darurat di mana sistem pelumasan tidak berfungsi, maka akan 

terjadinya gesekan secara langsung antar permukaan logam yang 

mengakibatkan peningkatan keausan serta kenaikan suhu yang signifikan. 

Selain itu, pelumas juga berfungsi sebagai perapat. Pelumasan dilakukan 

dengan cara membentuk lapisan minyak di antara dua permukaan yang 

saling bergesekan. Untuk mendukung hal tersebut, digunakan ring oli yang 

berfungsi menjaga distribusi pelumas pada dinding silinder. Namun, kinerja 

ring oli dapat terganggu apabila minyak pelumas terlalu kental atau terdapat 

endapan lumpur (sludge) pada celah ring. 

Pada mesin diesel generator, terdapat banyak komponen yang 

bergesekan dan saling bergerak. Jika pelumasan tidak bekerja secara 

optimal, maka dalam waktu singkat akan terjadi peningkatan suhu yang 



 
 

 
 

signifikan. Dari segi sifat material, kondisi ini dapat menyebabkan 

kerusakan serius seperti retak bahkan kegagalan struktur komponen mesin. 

Hal tersebut sangat berbahaya bagi keselamatan kru di sekitarnya serta 

berpotensi memicu kebakaran. Dalam kondisi yang fatal, kerusakan mesin 

dapat menyebabkan kecelakaan seperti tenggelamnya kapal, yang tentu 

mengakibatkan kerugian besar, baik dari aspek materi maupun tenaga kerja. 

Oleh sebab itu, untuk meminimalisir risiko tersebut, gesekan antar 

permukaan logam harus diminimalkan melalui sistem pelumasan yang 

bekerja secara efektif. 

 

  

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

  

 

 

  

  

 

  



 
 

 
 

 

 

  

  

 

  

 

  

 

 



 
 

 
 

  

 

  

 

  

 

  

Metode dokumentasi merupakan Teknik mengumpulkan datayang 

dilakukan dengan menghimpun berbagai dokumen, cacatan, serta 

gambar atau foto yang berhungan dengan objek penelitian. Data 

dokumentasi ini dimanfaatkan sebagai bukti pendukung sekaligus untuk 

memperkuat hasil data yang diperoleh selama penelitian. 

 



 
 

 
 

  

 

  

 

  

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


